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ABSTRAK

Para muffasir berbeda pendapat mengenai ayat-ayat tentang melihat
wajah Allah. Muffasir Mu’tazilah menyatakan bahwa Allah mustahil dapat
dilihat. Sementara mayoritas muffasir Sunni menetapkan bahwa Allah dapat
dilihat. al-Zamakhsyari penganut Mu’tazilah (dalam aqidah), cenderung
dan fanatik terhadap ajaran Mu’tazilah. Dalam hal ini, berpengaruh
ketika ia menafsirkan ayat-ayat tentang melihat wajah Allah di akhirat.
Menurutnya, Allah mustahil dapat dilihat. la berpedoman pada ayat
mengambarkan Allah tidak dapat dilihat. Sementara ats-Tsa’labi penganut
Sunni (dalam aqidah), menolak pendapat Mu’tazilah dalam persoalan teolgi
melihat wajah Allah di akhirat. Menurutnya Allah dapat dilihat. Perbedaan

pendapat antara keduanya dikarnakan latar belakang yang berbeda.

Permasalahan dalam penelitian ini setidaknya ada dua; Bagaimana
perbedaan dan persamaan penafsiran ayat-ayat tentang melihat wajah Allah
antara al-Zamakhsyari dan ats-Tsa’labi? Bagaimana latar belakang yang
mendorong perbedaan penafsiran antara al-Zamakhsyari dan ats-Tsa’labi

dalam menafsirkan ayat-ayat rmelihat wajah Allah?

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) dengan
menggunakan ~ metode  pengumpulan data dokumentasi. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan metode interpretasi data dan metode
analisis isi (conten analysis) dengan pendekatan ilmu tafsir. Penelitian ini
menghasilkan dua poin sebagai berikut. Poin pertama, perbedaan dan
persamaan penafsiran. Segi perbedaan yaitu dari aspek tafsir dan metode
penafsiran. Aspek tafsir, al-Zamakhsyari meniadakan untuk melihat wajah
Allah kapanpun, dimanapun, oleh siapapun ats-Tsa’labi meyakini melihat
wajah Allah dapat terjadi kelak di Akhirat, sementara di dunia bisa saja

terjadi namun karena kelemahan potensi penglihatan maka Allah belum



dapat dilihat. Aspek metode, al-Zamakhsyari menggunakan metode dialog,
ta’wil, bahasa/gramatikal bahasa Arab, penafsiran tidak bertele-tele ats-
Tsa’labi menggunakan metode tafsir ayat dengan ayat lain dan hadits,
penafsirannya panjang lebar, satu ayat dijadikan beberapa masalah, banyak
memaparkan pendapat ulama tafsir, bahasa, kalam, penafsiran cenderung
bercorak falsafi i'tigadi, melemahkan argumen Mu’tazilah dari dalil aqli
dan nagli. Segi persamaan, ats-Tsa’labi selalu kontradiktif terhadap
penafsiran al-Zamakhsyari, dari segi bahasa, keduannya menggunakan
pendekatan subjektif yaitu menafsirkan ayat untuk membela, kepentingan
akidahnya. Menggunakan metode tafsir bi al-ra’y, dan menyebutkan ayat
terlebih dahulu lalu menafsirkannya. Poin kedua, latar belakang yang
mendorong perbedaan penafsirannya adalah; latar belakang kehidupan, al-
Zamakhsyari dibesarkan dilingkungan Mu’tazilah, sedangkan ats-Tsa’labi
hidup pada masa penuh dengan pertikaian pemikiran idiologi Sunni dengan
Mu’tazilah. Latar belakang pendidikan, al-Zamakhsyari berguru pada ulama
fanatik terhadap ajaran Mu’tazilah dan ahli bahasa, ats-Tsa’labi berguru
kepada ayahnya ahli figih dan tasawuf. Latar belakang akidah dan
mazhab, al-Zamakhsyari berakidah Mu’tazilah dan bermazhab Hanafi, ats-
Tsa’labi berakidah al-Ash’ary dan bermazhab maliki.

Kata Kunci: ayat, wajah, Allah, Akhirat, al-Zamkhsyari dan ats-Tsa’labi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa s Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di bawah)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad s es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
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‘ain ‘ Komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

a Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

g Wau \W We

> Ha H Ha

3 Hamzah ¢ Apostrof
< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat. Transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U
Contoh:
- < - Kataba
J.Zfe - Fa’ala
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oY - Zukira
2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
G Fathah dan ya Al Adani
5 Fathah dan wau Au Adanu
Contoh:
J../f - Kaifa
Jsa - Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Nama Keterangan
Huruf Tanda
| Fathah dan alif a A dan garis di atas
s Kasrah dan ya 1 | dan garis di atas

Dhammah dan

3 u U dan garis di atas
wau
Contoh:
j\fe - qala
Jis - gila
J})Zg - yaqulu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
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1) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, transliterasinya adalah “t”

2) Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh jata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Q\lﬁj\?\ H - raudah al-atfal
5:2333.5\ f\:,"./s.;]\ - al-madinatul-Munawwarah
EAIA - talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
J5 - nazzala
E;; - rabbana

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

2) Kata sandang yang diikuti oleh hurud gamariyah
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda samping.

Contoh:

{;/\3.\\ - al-galamu

Ja2) - ar-rajulu
7. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa ditransliterasikan dengan huruf apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan dikahir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal akat, isi dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

s - syai’un

-7

f | - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka transliteri ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

XiX



Moz o) i ) o - manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan penulisan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf kata

sandangnya.
Contoh:
5 < .
J}-ij i a2 \3} - Wa ma Muhammadun illa rasl
G ) o5 4 - Alhamdulillahirabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak digunakan.

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman Tajwid.
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